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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Puji syukur penulis panjatkan  ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-
Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini. 
 Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 
studi pada jenjang DIII Bahasa China di Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 Penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam penulisan tugas akhir 
ini banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 
kritik yang bersifat membangun dari para pembaca. Harapan penulis semoga tugas 
akhir ini dapat bemanfaat dan berguna bagi diri penulis khususnya dan pembaca pada 
umumnya. 
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 Penulis melakukan praktek kerja lapangan di SDI – PK Muhammadiyah 
Delanggu setiap hari, masalah yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa China di 
SDI – PK Muhammadiyah Delanggu adalah pelafalan. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengulangi pelajaran pelafalan bahasa 
China setiap hari dengan sistem yang berbeda – beda. Selain itu, dapat juga dengan 
melakukan permainan – permainan yang di dalamnya disisipkan bahasa China. 
Hasilnya dapat diketahui dengan memberikan test harian. dari nilai yang didapatkan, 



































 本 人 Prabowo, Hendrik。是 梭 罗 国 立 三  一 一 大  学 艺 术 学 院  
汉 语 专 科 学 生。 在 SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 实 习 教 中 
文。 本 文 论 述 我 在 那 里 的 实 习 情 况。 
 
  我 在 那 儿 实 习 期 间，所 面 临 的 最 大  问 题 是 学 生 的 
汉 语 发 音。 我 发 觉 教 小 孩， 除 了 在 课 堂 上 不 断 地 重 复 教 
学 外， 我 们 还 要  想 办 法 使 他 们 把 注 意 力 集 中 在 课 室 里。 
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A. Latar Belakang 
Saat ini kita sedang menjalani sebuah era baru yang disebut era globalisasi. 
Kehadiran era globalisasi telah mendorong kelahiran kompetisi ide-ide baru. 
Fenomena ini direspon secara beragam oleh banyak orang, terutama bagi mereka 
yang telah menjadi mayarakat pembelajar, sadar akan informasi dan memahami 
makna berkompetisi antar manusia sejagat. 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari kompetisi yang terjadi di era globalisasi 
ini. Bahkan, mungkin inilah yang utama, karena pendidikan merupakan tonggak 
dari kemajuan SDM. Untuk menunjang majunya era globalisasi ini pendidikan di 
Indonesia mulai mengajarkan bahasa asing di sekolah-sekolah. Bahasa China 
merupakan salah satunya. 
Karena itulah bahasa China diajarkan di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu. 
Pengajaran berbagai bahasa asing sejak anak-anak akan lebih mudah dalam 
penyesuaian pelafalannya daripada pengajaran bahasa asing setelah dewasa karena 
anak-anak akan menjadi terbiasa dengan pelafalan-pelafalan bahasa yang 
dipelajari tersebut. Bahasa China di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu diajarkan 
oleh bapak R.Taufiq NM, SE. M.Pd yang sekaligus menjabat sebagai kepala SDI-
PK Muhammadiyah Delanggu, sehingga mendapat dukungan penuh dari beliau 
sendiri. 
SDI-PK Muhammadiyah Delanggu baru berdiri 3 tahun yang lalu dan bahasa 
China diajarkan saat siswa duduk di kelas 3. Para siswa sendiri juga merasa 
senang menerima pelajaran bahasa China di SD tersebut. Mereka begitu antusias 
dalam mengikuti pelajaran bahasa China, mereka merasa senang mendapat 
pelajaran bahasa yang baru, berbagai pertanyaan tentang bahasa Chinapun selalu 
mereka tanyakan. Itu membuktikan bahwa rasa ingin tahu mereka tentang bahasa 
China begitu besar.  
B. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 
Tujuan yang ingin dicapai dalam Penulisan Laporan Tugas Akhir adalah : 
a. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pengajaran bahasa 
China di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu. 
b. Untuk mengetahui upaya penanganan masalah belajar bahasa China 
yang menarik di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu. 
c. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari praktek kerja di SDI-PK 
Muhammadiyah Delanggu 
C. Manfaat Laporan Tugas Akhir 
Manfaat yang diharapkan dalam Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
a. Sebagai bahan referensi bagi guru bahasa China untuk menambah 
wawasan dalam pengajaran bahasa China. 
b. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang membutuhkan 





Keberhasilan dalam pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses 
pembelajaran, sehingga tersirat adanya satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
antara anak didik (siswa) dan pendidik (guru).  
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara satu orang dengan orang lain 
di dalam lingkungan belajar. Di dalam pembelajaran kita sering mendengar istilah 
peserta didik dan pendidik , menurut Pasal 1 ayat 4 undang-undang RI nomor 20 
tahun 2003 ”Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu”. Menurut pasal 1 ayat 6 undang-undang RI 
nomor 20 tahun 2003. “Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”  
 
Di dalam pembelajaran pendidik menggunakan bahasa pengantar dalam 
penyampaian materi kepada peserta didik. Bahasa yang digunakan dalam bahasa 
pengantar di dalam pendidikan nasional adalah bahasa Indonesia. (Pasal 33 ayat 1 
undang-undang RI nomor 20 tahun 2003). Akan tetapi dalam pengajaran bahasa 
asing, bahasa tersebut dapat digunakan sebagai bahasa pengantar untuk 
mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. (Pasal 33 ayat 3 undang-
undang RI nomor 20 tahun 2003). 
B. Pembelajaran Bahasa Secara Umum 
Pengajaran bahasa di Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Umum 
(SMU) bertujuan untuk mempersiapkan siswa sehingga mampu berkomunikasi 
dengan tata bahasa yang baik dan benar di dalam kehidupan sehari-hari dan di 
dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sesungguhnya telah 
melibatkan keaktifan siswa. Siswa telah dituntut agar selalu aktif untuk 
mendengarkan, memperhatikan, mencatat, membaca dan memahami semua 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu siswa juga diberi kesempatan untuk 
aktif bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum jelas. Namun ada pula guru 
yang lebih sering memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa sehingga 
dapat menurunkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk dapat mempelajari bahasa tidak sama dengan mempelajari pelajaran 
lain yang bisa dipelajari hanya dengan menghafal. Untuk mempelajari bahasa 
selain dibutuhkan sistem hafalan juga perlu membiasakan penggunaan bahasa 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahasa asing bertujuan untuk mempersiapkan para generasi muda demi  
kemajuan kerjasama antar bangsa yang semakin maju baik dalam perdagangan, 
politik, maupun pariwisata. Bahasa asing perlu diajarkan sejak dini karena dengan 
persiapan sejak dini maka siswa dapat memahami bahasa asing dengan lebih baik. 
C. Pembelajaran Bahasa China 
Bahasa China bagi orang awam mungkin terlihat begitu sulit jika 
dibandingkan dengan bahasa Inggris. Dalam bahasa China huruf yang digunakan 
berupa huruf Han atau dalam huruf Jepang sering kita sebut dengan huruf Kanji, 
hal itulah yang mungkin membuat orang berpendapat bahwa bahasa China itu 
begitu sulit. Selain itu dalam ejaan bahasa China (pinyin) juga ada perbedaan 
dengan ejaan bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris sehingga akan lebih sulit 
lagi diterima para siswa. 
Kesulitan-kesulitan tersebut muncul dalam diri para siswa tidak hanya 
disebabkan oleh siswa itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh ketidakmampuan 
guru dalam menciptakan situasi yang dapat membuat siswa tertarik untuk 
mengikuti pelajaran bahasa China sehingga terkadang membuat situasi belajar 
mengajar terkesan membosankan. 
Keberhasilan dalam pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses 
pembelajaran, untuk mengetahui keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut 
apakah telah berhasil atau tidak berhasil maka di setiap akhir materi guru dapat 
melakukan evaluasi yaitu dengan memberikan tes, yang bisa dilakukan secara 
lisan maupun tertulis. 
Mempelajari bahasa China khususnya pada pelafalannya memerlukan 
ketelitian baik siswa maupun pengajar. Kesalahan kecil saja dalam pelafalan bisa 
berakibat apa yang dimaksudkan tidak sama dengan apa yang diterima oleh lawan 
bicara. 
Dalam bahasa China banyak terdapat pelafalan yang sama dan hanya 
dibedakan oleh nadanya, tetapi kebanyakan siswa meremehkan hal tersebut. 
Padahal sedikit saja perbedaan nada bicara bisa menyebabkan perbedaan arti. 
Sebagai contoh kata mǎi dan mài. Mǎi (nada 3) dibaca pelan dan nadanya turun ke 
bawah secara pelan dan di akhir suara nada dinaikan sedikit dapat diartikan 
membeli, sedangkan mài (nada 4) dibaca keras dengan nada seperti orang 
menggertak dapat diartikan menjual. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 
sedikit saja kesalahan nada bisa berakibat kebalikannya. Selain itu sedikit saja 
kesalahan pengucapan juga bisa mengakibatkan hal yang sama. Sebagai contoh 
huruf z, zh, c, ch, j, q, x dan s memiliki cara baca yang hampir sama. Zi dalam 
bahasa China dibaca ce namun kedua gigi tetap menempel, ze dibaca ce namun 
pada akhir suara mulut terbuka dan gigi atas dan bawah tidak menempel, ci dibaca 
je dengan bentuk pengucapan sama dengan zi, ce dibaca je sama dengan ze. Untuk 
zh dan ch dibaca hampir sama dengan z dan c namun dengan ujung lidah ke atas. 
Untuk ji dibaca ci dan qi dibaca ji. X dan s dibaca s hanya saja xi berbunyi si 
sedangkan si berbunyi se. Ada juga perbedaan pengucapan huruf  b yang dibaca p, 
p dibaca b, g dibaca k, k dibaca g, d dibaca t, t dibaca d. (diktat kuliah) 
D. Metode Mengajar 
Guru merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran, untuk 
mempermudah proses pembelajaran dibutuhkan suatu metode. Menurut Jos Daniel 
Parera, “Metode merupakan rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara 
teratur bagian-bagiannya yang saling bertentangan,dan semuanya berdasarkan 
pada asumsi. (parera,1993:93) 
Proses pencarian metode yang paling efektif masih dilakukan dari tahun ke 
tahun, menurut Jos Daniel Parera (1993:94-99) hingga sekarang telah di ketahui 
beberapa metode, antara lain : 
a) Metode langsung 
Metode ini mempunyai ciri – ciri utama:  
(1)  penggunaan kosa kata sehari-hari dan struktur yang sederhana,  
(2)  pengajaran tata bahasa disesuaikan dengan situasi,  
(3)  penggunaan banyak butir-butir baru/objek-objek baru dalam 
pengajaran/pelajaran yang sama agar timbul penggunaan bahasa yang 
wajar dan keberanian berbicara secara wajar, 
(4)  pengajaran tata bahasa dan kosa kata secara lisan,  
(5)  pemunculan makna yang konkrit mengandung makna-makna abstrak 
dimunculkan lewat gagasan yang bersifat asosiatif,  
(6)  tata bahasa digambarkan lewat penampilan visual,  
(7)  mendengar dan menirukan dengan leluasa sampai bentuk-bentuk tata 
bahasa dan kosakata muncul secara otomatis,  
(8)  kegiatan-kegiatan dilaksanakan paling banyak dalam kelas, makin 
banyak jam pelajaran dalam kelas makin baik,  
(9)   pada awalnya difokuskan pada ujaran dan ucapan,  
(10) semua bahan pelajaran bacaan disajikan secara lisan.  
 
b) Metode eklektik 
Dalam bahasa Prancis, metode ini disebut active methode. Metode eklektik 
pada dasarnya merupakan kompromi antara metode langsung banyak 
menuntut keterampilan guru dan ketidakcermatan siswa/pelajar, dan metode 
yang berdasarkan kaidah tata bahasa dan terjemahan. Keterampilan 
berbahasa diurutkan sebagai berikut: bicara, tulis, pemahaman, dan baca. 
Kegiatan-kegiatan meliputi kegiatan oral, membaca nyaring, dan kegiatan 
tanya jawab. Ada sejumlah besar kegiatan menterjemahkan dengan beberapa 
bekal tata bahasa secara deduktif, dan beberapa bantuan sarana pandang-
dengar. 
c) Metode praktek-teori 
Metode praktek-teori ini teori menyusul praktek. Pada umumnya proporsi 
praktek dan teori dibagi tujuh satuan pengajaran praktek dari tiga satuan 
pengajaran teori. Kalimat-kalimat contoh dilafalkan lewat pengulangan yang 
teratur dengan menirukan informan atau bahan rekaman. Kemudian kalimat-
kalimat model/contoh dianalisis secara fonetis dan struktural untuk 
memberikan kemungkinan pembentukan kalimat-kalimat baru dalam tipe 
atau jenis yang sama. 
d) Metode satuan 
Metode satuan merupakan satu penerapan untuk pengajaran bahasa 
berdasarkan lima langkah  sistem pengajaran Herbart ( Herbartion System of 
Teaching ). Lima langkah pengajaran Herbart ialah : penyiapan siswa, 
penyajian materi, pembimbingan lewat induksi, generalisasi dan penerapan. 
Sistem ini dapat dipakai pada setiap jenjang. Pada jenjang dasar misalnya 
satu satuan dapat dikembangkan sebagai berikut :  
(1) Satuan yang menarik yang dipilih lewat kesepakatan kelas.  
(2) Satu panitia yang terdiri dari para siswa mempersiapkan sebuah 
percakapan atau dialog dalam bahasa ibu / bahasa kuasaan.  
(3) Guru menerjemahkannya dan coba menekankan pada satu butir kaidah 
tata bahasa tertentu.  
(4) Dari satu lembar salinan atau foto kopi, siswa mempelajari isi kosakata 
sesuai dengan situasi, misalnya tentang perjalanan, pembelian karcis dan 
kendaraan.  
(5) Dibuatkan satu daftar konstruksi-konstruksi gramatikal.  
(6) Kosakata diajarkan lewat asosiasi.  
(7) Frase dan kalimat, khusus yang mempunyai gramatikal yang baru, 
diulang dan dihapal.  
(8) Guru memperhatikan apakah para siswa telah menemukan kaidah-kaidah 
tata bahasa secara induktif.  
(9) Semua adegan dipentaskan.  
(10) Sejumlah daftar kata dipelajari untuk mengarang bebas terjemahan, 
latihan isian dan membaca.  
e) Metode terjemahan 
Metode terjemahan berisikan praktek penerjemahan naskah-naskah yang 
makin lama makin sulit. Kegiatan praktek metode terjemahan bermula dari 
terjemahan dari bahasa ajaran ke bahasa ibu dan kemudian dari bahasa ibu 
ke bahasa ajaran. Sebagaimana metode tata bahasa, metode terjemahan dapat 
diajarkan dalam kelas yang besar maupun yang kecil, ia dapat diajar oleh 
orang yang kurang menguasai bahasa dan ia dapat pula diajarkan oleh guru 
yang tidak dibekali oleh berbagai teknik mengajar bahasa. Metode 
terjemahan murah dan mudah dilaksanakan dan dikelola. Jumlah jam 
pelajaran tidak ditentukan boleh banyak boleh sedikit, tergantung pada 
tujuan dan pengelolaan. 
f) Metode tiru dan ingat 
Metode tiru dan ingat disebut juga metode dasar informasi. Dalam metode 
ini guru bertindak sebagai informan dan siswa didaras untuk meniru. 
Pengajaran bahasa dengan metode tiru dan ingat dibagi menjadi dua bagian, 
yakni demonstrasi dan pembatasan dengan proporsi satu banding dua. 
Pengajaran demonstrasi mengajarkan tata bahasa, ucapan dan kosakata 
melalui seorang guru atau penutur asli sebagai informan. Dalam pengajaran 
pendarasan, informan penutur asli atau guru pendaras membacakan beberapa 
kalimat, setelah mendengarkan beberapa kali, kelas/siswa menirukannya 
berulang kali sampai kalimat tersebut dihafal dan diingat. Tata bahasa 
diajarkan secara induktif atau diajarkan lewat kalimat-kalimat contoh. 
Dalam kelas-kelas lanjutan ada pengajaran diskusi dan pendramaan.  
 
 
E. Karakteristik Mengajar di SD 
 Pada awal masa sekolah di SD merupakan dunia baru bagi anak-anak. Karena 
itu banyak permasalahan yang muncul dalam pengajaran bahasa. Menurut Sabarti 
Akhadiah M.K., dkk. (1991:1) ada beberapa masalah yang timbul pada awal masa 
sekolah tersebut, yaitu: 
1. Pada awal bersekolah bagi anak berarti memasuki lingkungan sosial yang baru. 
Sebelumnya anak telah mampu berkomunikasi dengan orang tua atau 
keluarganya sendiri, namun masih belum punya pengalaman dengan teman-
teman barunya yang mungkin berasal dari lingkungan dan taraf sosial ekonomi 
yang berbeda. 
2. Terkadang anak-anak masih menggunakan bentuk bahasa kanak-kanak yang 
hanya dapat dipahami oleh orang tuanya. Kata-kata tersebut dalam “bahasa 
sekolah” berasosiasi dengan kata-kata yang dianggap tabu di rumah. Hal-hal 
diatas menyulitkan timbulnya kesiapan membaca. 
3. Mungkin pula anak-anak belum dapat mengucapkan beberapa bunyi dengan 
benar. 
4. Anak mungkin tidak memahami bahasa guru. Kata-kata yang digunakan oleh 
guru banyak yang masih asing dan kerap kali juga sulit diucapkan, karena 
kata-kata tersebut tidak pernah digunakan di rumah. 
5. Di rumah atau di tempat bermain anak menggunakan bahasa yang tidak 
baku/tidak resmi dalam situasi yang bebas dan santai. Beberapa penulis 
mengemukakan bahwa dalam sehari anak menggunakan sekitar tiga puluh ribu 
kata dalam situasi tersebut. Sementara itu kegiatan di sekolah lebih bersifat 
formal dengan berbagai keterbatasan dan aturan. Tidaklah mudah mengalihkan 
anak dari situasi bebas, santai dan tidak resmi kepada situasi terbatas yang 
resmi. 
Permasalahan tersebut harus dihadapi oleh para guru SD, terutama guru yang 
mengajar di kelas-kelas awal. Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut guru 
harus memiliki pengetahuan tentang anak-anak, kesabaran, ketekunan dan 
pengabdian yang dilandasi rasa kasih sayang. Seorang guru harus dapat 
menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan kegairahan belajar. Karena itu 
tidak tepatlah sikap guru yang menuntut anak duduk diam dengan sangat tertib  
karena akan mengurangi kegairahan belajar anak-anak. 
 BAB III 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah 
Profil SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
SDI-PK Muhammadiyah Delanggu berdiri tahun 2004, SDI-PK  
Muhammadiyah Delanggu berlokasi di Jl. Raya Delanggu Utara, Ciran, Gatak, 
Delanggu Klaten dan sebagai Kepala Sekolahnya Bapak  R.Taufiq NM, SE. 
Visi 
1. Mewujudkan anak dalam menguasai dan memahami dunia ilmu pengetahuan serta 
keimanan dan ketaqwaan. 
2. Membentuk akhlaq anak yang baik agar dapat bersosialisasi dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
3. Mendidik serta mencerdaskan anak dalam kehidupan dan perilaku yang sesuai 
dengan norma agama. 
Misi 
1. Membina serta mengarahkan anak agar dapat menyerap dan memahami ilmu 
pengetahuan dengan baik dan benar. 
2. Membina anak agar terampil dan kreatif dalam mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan norma agama. 





1. Untuk mempererat tali persaudaraan antar umat beragama dalam membentuk dan 
menciptakan pendidikan yang kreatif serta bernuansa familiar / kekeluargaan. 
2. Mengantisipasi pembinaan mental agama agar lebih terarah dalam memasukan 
anak ke dunia pendidikan sehingga keberadaan SDI-PK ini dapat dijadikan mitra 
dalam mendidik serta membina mental anak di masyarakat. 
3. Membangun anak untuk memiliki keunggulan yang kreatif, cerdas, sehat, modern 
serta peduli / peka terhadap budaya dan etika budi pekerti juga termasuk dalam 
kehidupan yang berlandaskan agama. 
Motto 
Jalan menuju anak cerdas – kreatif dan taqwa 
SDI-PK Muhammadiyah adalah lembaga pendidikan yang berbasis Islam yang 
menggabungkan sistem kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, Pesantren, 
Departemen Agama serta pengembangan ketrampilan life skill dan Leadership dengan 
sistem pendidikan “FULL DAY SCHOOL”. Sistem ini memberi peluang 
tersalurkannya kreatifitas, minat dan bakat anak dengan keseimbangan konsentrasi 
pola berpikir yang baik. 
Adapun program pendidikan dj SDI-PK adalah: 
1. Pendidikan Agama untuk mengasah mental spiritual. 
2. Pendidikan Budi Pekerti yaitu untuk mengembangkan wawasan sosial. 
3. Pendidikan Mental anak dalam mewujudkan kemandirian dan keberanian. 
4. Pendidikan Leadership untuk melatih kepemimpinan. 
5. Pendidikan Sains dalam pengembangan proses kreatifitas daya pikir. 
6. Pendidikan Out Bond bertujuan untuk mengenal dan melatih kecintaan anak 
terhadap lingkungan. 
7. Pendidikan Olah Raga yaitu untuk membentuk tubuh yang sehat serta 
mengembangkan kecintaan pada budaya. 
8. Pendidikan Audio Visual yaitu pengenalan teknologi agar tidak ketinggalan dalam 
mengenal peralatan modern. 
SDI-PK Muhammadiyah Delanggu berdiri pada tanggal 14 juni 2004. 
Berkembang dari inovasi majelis DIKDASMEN  cabang Delanggu untuk 
mengembangkan SDI Program Khusus dari sebelumnya TK dan PlayGrup  Permata 
Hati, dengan harapan SD ini untuk menampung para siswa yang telah selesai TK 
Permata Hati yang pola pembelajarannya memang sudah diterapkan sejak dini.  
Konsep yang digunakan adalah konsep program pendidikan 
berkesinambungan dan juga konsep smallclass yang dibatasi 17 anak bertujuan agar 
siswa dan pendidik bisa berinteraksi secara timbal balik dengan harapan program 
teacher as centre diganti dengan children as centre. Asumsinya adalah anak lebih 
dikembangkan dari segi inovasi dan kreatifitas dan guru dituntut dapat 
mengimplementasikan program mata pelajaran yang diberikan. Selain konsep 
smallclass digunakan juga single table yaitu mendidik dan mengembangkan jiwa 
kemandirian anak dalam memahami konsep belajar menengah disamping untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab secara pribadi pada setiap mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Metode student centre dan kurikulum satuan pendidikan 
dikombinasikan dengan kurikulum sekolah yang terkait dengan muatan lokal. Dari 
konsep di atas maka didirikan SDI-PK Muhammadiyah Delanggu dengan 
mengedepankan religi dan sains secara seimbang dengan harapan Program Khusus ini 
dapat mencerahkan masa depan anak. 
Pada awal berdirinya, SDI-PK Muhammadiyah Delanggu memiliki 11 siswa 
yang tergabung dalam satu kelas. Setelah dua tahun berdiri sekolah ini telah 
menunjukkan eksistensinya. Sehingga banyak orang tua murid yang mendaftarkan 
putra-putrinya di sekolah ini. Perkembangan yang begitu signifikan dapat kita lihat 
bersama dari jumlah siswa yang sekarang meningkat, karena banyaknya siswa maka 
sekolah menjadikan siswa kelas 1 menjadi 2 ruang kelas. 
Prestasi akademik  
1. Olimpiade matematika se- Jawa dan Bali 
2. Olimpiade sains se- Jawa dan Bali 
Peningkatan minat masyarakat dalam menyekolahkan putra-putrinya ke SDI-PK 
Muhammadiyah Delanggu dapat dilihat dari tabel jumlah siswa selama 4 tahun 













Hal tersebut bukan berarti SDI-PK Muhammadiyah Delanggu tidak menghadapi 
masalah. Sebagai contoh, masalah pembangunan sekolah. Untuk mengatasi masalah 
yang muncul SDI-PK Muhammadiyah Delanggu mendapat bantuan dari beberapa 
pihak, baik dari Masyarakat sekitar, Komite Sekolah, DIKDASMEN, Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah, Orang Tua Murid. Menjadikan Sekolah Dasar ini menjadi 
sekolah berkualitas. 
Kegiatan-kegiatan Extrakurikuler : 
1. Tapak suci 
2. Sempoa 
3. Life skill 
4. Renang 
B. Kegiatan Proses Belajar Mengajar 
 Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru 
dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, menguasai pengetahuan, 
memiliki ketrampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap dan nilai, yang topik-
topik pelajaranya dipilih oleh guru. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu kami 
mengajarkan mata pelajaran bahasa China dalam 13 pertemuan, 10 pertemuan untuk 
pemberian materi, dan 3 pertemuan untuk pemberian ujian atau tes.  
Perincian sebagai berikut: 
Pertemuan Ke tanggal Materi 
1 7 Februari 2007 Pengenalan bahasa China 
2 12 Februari 2007 Memperkenalkan diri 
3 19 Februari 2007 Test (1) 
4 21 Februari 2007 Mengenal benda di dalam kelas (1) 
5 26 Februari 2007 Mengenal benda didalam kelas (2) 
6 28 Februari 2007 Mengenal warna (1) 
7 5 Maret 2007 Mengenal warna (2) 
8 7 Maret 2007 Test (2) 
9 12 Maret 2007 Mengenal buah (1) 
10 14 Maret 2007 Mengenal buah (2) 
11 21 Maret 2007 Mengenal profesi (1) 
12 26 Maret 2007 Mengenal profesi (2) 
13 28 Maret 2007 Test (3) 
  
 Dari ketiga belas pertemuan tersebut siswa menyambut dengan senang dan 
penuh semangat mengikutinya. Bahasa asing di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
ada 3, yaitu bahasa Inggris, bahasa China, bahasa Arab. Bahasa China merupakan 
pelajaran bahasa asing kedua yang mereka pelajari setelah bahasa Inggris. Oleh 
karena itu sebagai guru kami membuat sedemikian rupa sehingga siswa mempunyai 
minat terhadap pelajaran bahasa China sehingga sebagai ketertarikan siswa belajar 
bahasa China tetap tinggi. 
Pada pertemuan pertama seluruh siswa hadir dalam kelas. Pada pertemuan ini 
siswa diajarkan pelafalan dasar bahasa China berupa pengenalan huruf hidup, huruf 
mati, dan nada yang selalu digunakan dalam bahasa China. Awalnya siswa dibiasakan 
dengan pengucapan huruf hidup (vocal) a  o  e  i  u  ü  . Dari semua huruf vokal 
tersebut siswa tidak mengalami kesulitan karena hampir semuanya seperti ejaan 
bahasa Indonesia, kecuali huruf “ü” yang cara pengucapannya sedikit rumit. Huruf 
“ü” dalam pengucapannya mulut membentuk seolah – olah mau mengucapkan huruf 
“u”, tetapi suara yang dihasilkan huruf “i”. 
 Selain huruf vocal di atas siswa juga diajarkan huruf konsonan sebagai 
berikut : 
Z dibaca Ce tanpa hembusan 
 C dibaca je ada hembusan 
 S dibaca Se tanpa hembusan 
 J dibaca Ci tanpa hembusan 
 Q dibaca ji ada hembusan 
 X dibaca Si tanpa hembusan 
 D dibaca Te tanpa hembusan 
 T dibaca De ada hembusan 
 B dibaca Po tanpa hembusan 
 P dibaca Bo ada hembusan 
 G dibaca Ke tanpa hembusan 
 K dibaca Ge ada hembusan  
Untuk kelompok berikut cara bacanya ujung lidah ke atas: 
 ZH dibaca Ce dengan ujung lidah ke atas 
 CH dibaca Je dengan ujung lidah ke atas dengan hembusan 
 SH dibaca SHe dengan ujung lidah ke atas dengan hembusan 
 R dibaca Re dengan ujung lidah ke atas 
Untuk membuat siswa mengerti tidak perlu memberikan contoh pada semua 
kelompok huruf tersebut. Guru cukup memberikan contoh pada beberapa  huruf saja 
dan siswa akan mencari contoh dari huruf yang belum di berikan oleh guru. Untuk 
huruf ‘b’ dibaca ‘p’ atau sebaliknya contoh kosa kata “bàbà” dibaca “papa” atau kata 
“pān” dibaca “ban”. Perbedaan kedua kata ini adalah kata “papa” diucapkan biasa 
tanpa ada hembusan, untuk kata “ban” diucapkan dengan adanya hembusan.untuk 
huruf yang laen para siswa mengambil contoh sendiri untuk meningkatkan keaktifan 
siswa. 
Pembelajaran bahasa China ditekankan dalam pengucapan. Apalagi dalam 
bahasa China terdapat nada dalam pengucapannya. Untuk mempermudah dalam 
pengucapannya, nada samakan dengan suara-suara, seperti nada satu diucapkan 
seperti orang mendengung, nada dua diucapkan seperti orang saat bertanya, nada 
ketiga diucapkan seperti suara tokek, dan nada empat diucapkan seperti orang sedang 
menggertak.  
Dalam pertemuan  pertama kali ini siswa haruskan mengulang berkali-kali. 
Karena pengulangan sangat perlu dalam petemuan kali ini. Dalam pertemuan ini tidak 
sedikit pula anak yang merasa sulit karena perbedaan pelafalan dengan bahasa 
Indonesia. Untuk anak tersebut pengulangan akan dilakukan tiap hari.  Dalam 
pertemuan kedua ini seluruh siswa hadir. Pada pertemuan ini siswa diajarkan 
beberapa kosakata untuk memperkenalkan diri. Pertama-tama guru memberikan 
contoh cara memperkenalkan diri dengan bahasa China dan kosakata yang telah 
dituliskan. kemudian mencoba menunjuk beberapa siswa untuk mencobanya.  
 Ràng wŏ jiè shào yī xià: 
 Ijinkan saya perkenalkan: 
 Wŏ jiào nisa 
 Saya di panggil Nisa 
 Wŏ zhù zài klaten 
 Saya tinggal di klaten 
 Wŏ Jīn niáì 8 suì 
 Usia saya 8 tahun 
 Wŏ de ài hào shì Kàn shū 
 Kesukaan saya membaca buku 
Sebelum siswa maju untuk mempraktikannya siswa diajarkan beberapa pertanyaan 
yang jawabannya ada dalam contoh perkenalan diatas,sebagai contoh: 
 Nǐ jiào shénme míng zi? 
Namamu siapa? 
Nǐ zhù zài nǎ li? 
Kamu tinggal dimana? 
Jīn nián nì ji suì? 
Umurmu berapa? 
Nǐ de ài hào shì shénme? 
Kesukaanmu apa? 
Dengan diajarkan pertanyaan tersebut maka bila waktu seorang siswa maju 
dan lupa apa yang harus dikatakan siswa yang lain bisa mengingatkan dengan 
pertanyaan tersebut. Kosakata yang diajarkan dalam perkenalan tersebut sedikit 
mengingat kemampuan anak dalam menangkap pelajaran dan waktu yang terlalu 
singkat. Para siswa sangat senang dan bersemangat dalam pertemuan ini karena 
mereka seolah-olah bicara dengan teman mereka sendiri 
 Dalam pertemuan ketiga siswa diberikan test secara lisan untuk mengetahui 
seberapa banyak materi yang dapat diserap oleh siswa. Dalam test ini seluruh siswa 
hadir. Dalam test ini satu-persatu siswa dipanggil untuk memperkenalkan diri 
sedangkan siswa yang lain menunggu sambil belajar di luar. Tes dilakukan secara 
lisan mengingat pentingnya pelafalan bahasa China, kesalahan sedikit saja dalam 
bahasa China bisa mengakibatkan kesalahan arti. Hasilnya sudah baik meskipun ada 
sedikit yang keliru dalam pengucapan nadanya, mengingat sedikitnya waktu untuk 
membiasakan dengan pelafalan bahasa China dan kemampuan anak dalam menyerap 
materi. 
Dalam pertemuan keempat seluruh siswa hadir. Pada pertemuan ini siswa 
diajarkan beberapa kosakata tentang tentang berbagai benda didalam kelas. Akibatnya 
siswa lebih cepat mengerti karena mereka bisa menunjukan dan menyebutkan benda 
tersebut. Beberapa contoh kosakata yang digunakan dalam materi kali ini  : 
Pintu  : Mén 
Jendela : Chuāng 
Papan tulis : Báibàn 
Meja  : Zhuōzi  
Kursi  : Yǐzi 
Buku  : Shū 
Tas  : Shū bāo 
Jam  : Zhōng biǎo 
Kalender : Rì lì 
Selain kosakata tersebut siswa juga diajarkan pertanyaan untuk bertanya tentang 
kosakata tersebut. Yaitu : ”Zhè shì shénme?” Yang berarti ”ini apa?” yang di 
jawab ”Zhè shì ...” yang diisi dengan nama benda yang ditunjuk. Kata ”Zhè” bisa 
juga diganti ”Nà” yang artinya itu. 
Adanya pertanyaan penunjang di atas dapat merangsang siswa untuk aktif 
berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan, dan mengajukan pertanyaan. Tetapi 
dalam pertemuan ini masih ada beberapa siswa yang belum dapat menerima dan 
menyerap kosakata tersebut. Untuk itu pengajaran materi ini dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya.  
Dalam pertemuan kelima ini ada 2 orang siswa yang tidak masuk kelas. 
Pertemuan ini guru akan mengulang materi yang pernah diajarkan pada pertemuan 
yang lalu tentang benda di dalam kelas. Pertama guru mengulang membaca kosakata 
yang pernah diajarkan kemarin.kemudian menunjuk siswa satu persatu maju dan guru 
menunjuk beberapa benda dan siswa menyebutkan nama benda tersebut. Hal itu 
dilakukan untuk mengetahui daya tangkap setiap siswa dalam menerima materi. 
 Dalam petemuan keenam ini ada seorang siswa yang tidak hadir. Pada 
pertemuan ini siswa diajarkan tentang macam-macam warna.  
Merah : hóng   
Kuning : huáng  
Hijau : lǜ     
Hitam : hēi    
Putih : bái    
Biru : lán    
Abu-abu : huī    
Ungu : zǐ     
Pink : fĕn hóng 
Orange : chéng huáng     
 Untuk mendukung kosakata tentang warna bisa ditambahkan kata sifat suka 
“xĭhuān” atau tidak suka “bù xĭhuān” sehingga siswa mampu membuat kalimat 
dengan kosakata tersebut. Contoh : 
1. Saya suka warna biru   : Wŏ xĭhuān lán sè   
2. Kamu tidak suka warna merah : Nĭ bù xĭhuān hóng sè 
Selain itu siswa juga diajarkan kalimat Tanya: “Zhè shì shénme yán sè?”yang artinya 
ini warna apa? Dengan begitu siswa dapat mempraktekkan Tanya jawab dengan 
teman sebangku.  
Dalam pertemuan ketujuh ini Seluruh siswa hadir di kelas. Pada pertemuan ini 
guru akan mengulangi pengajaran tentang warna sebentar karena pada pertemuan 
sebelumnya ada siswa yang tidak masuk sekolah supaya dapat mengejar ketinggalan, 
setelah itu dalam pertemuan kali ini para siswa yang aktif. guru hanya menunjuk 
siswa satu persatu untuk maju dan siswa yang lain memberikan pertanyaan. Ini dapat 
membuat siswa aktif dalam pelajaran sehingga jika ada siswa yang kurang aktif dapat 
dipaksa untuk ikut aktif. Pada pertemuan kali ini pun siswa sangat aktif dalam 
bertanya jawab antar teman. 
Dalam pertemuan kedelapan siswa dicoba lagi seberapa banyak mereka 
menerima pelajaran dengan diberikan test. Test kali ini berupa test lesan dan tertulis, 
sehingga siswa yang belum dapat giliran untuk maju dapat mengerjakan soal test 
tertulis tersebut. Dalam test ini seluruh siswa masuk kelas. Hasil dari test ini lumayan 
bagus meskipun ada satu-dua anak yang masih belum menguasai materi sepenuhnya.  
Dalam pertemuan kesembilan seluruh siswa hadir. Pada pertemuan ini siswa 
akan diajarkan tentang berbagai macam buah. Guru menunjukan gambar berbagai 
buah yang ada di kelas dan menuliskan kosakata bahasa China dari buah tersebut.  
Pisang : xiāng jiāo     
Durian : líu lián       
Mangga : máng guǒ       
Apel : píng guǒ       
Manggis : shān zhú  
Semangka : xī guā         
Pear : lí             
Anggur : pú tǎo         
Nangka : bō luó mì  
Jeruk : jú zi          
Nanas : fèng lí       
Siswa dapat menggunakan kosakata yang pernah diajarkan dalam mempelajari 
kosakata ini, seperti penggunaan kata sifat suka “xĭhuān” atau tidak suka “bù 
xĭhuān” dan kata tanya “Zhè shì shénme guŏ?”  Yang berarti ini buah apa? Dalam 
pertemuan kali ini siswa dapat lebih mudah memahami mengingat mereka hanya 
perlu mempelajari kosakata tentang buah itu saja. mengingat waktu yang terbatas 
maka pengajaran materi ini dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Dalam pertemuan kesepuluh seluruh siswa hadir dalam kelas. Pada pertemuan 
ini pengulangan materi yang pernah diajarkan pada pertemuan yang lalu akan 
dilakukan seperti sebelumnya yaitu dengan menunjuk siswa satu pesatu maju dan 
guru bertanya sambil menunjukan buah dan siswa tersebut menyebutkan namanya. 
Sebagai contoh: 
1. Zhè shì shénme? Zhè shì píng guŏ 
2. Nà shì shénme? Nà shì xiāng jiāo 
Dalam pertemuan kesebelas seluruh siswa hadir dalam kelas. Pada pertemuan 
ini siswa diajarkan kosakata berbagai profesi, guru menuliskan dan membacanya lebih 
dulu dan diikuti oleh siswa. Kali ini kosakata yang dapat mendukung untuk membuat 
kalimat ialah “xī wàng” yang berarti harapan. Contoh penggunaannya dalam kalimat : 
1. Wŏ  xī wàng  dāng lǎo shī 
2. Nĭ de yuān wàng shì dāng yī shēng           
Selain itu dapat juga dibuat kalimat Tanya,” Nĭ de xī wàng shì dāng shénme?” 
Dalam pertemuan keduabelas seluruh siswa hadir di kelas. Dalam pertemuan 
ini merupakan pengulangan dari pertemuan kesebelas. Namun pada pengulangan kali 
ini siswa yang ditunjuk untuk maju tidaklah menjawab pertanyaan melainkan 
memperagakan salah satu profesi dan siswa yang duduk berlomba untuk menebaknya. 
Pada pertemuan kali ini siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran karena selain 
belajar mereka bisa bermain. Banyak kelucuan yang terjadi saat salah satu siswa 
memperagakan profesi tersebut sehingga mereka tidak jenuh dalam mengikuti 
pelajaran. 
Dalam pertemuan ketigabelas yang juga merupakan pertemuan terakhir guru 
melakukan test tentang materi yang pernah diajarkan. Dalam test ini semua siswa 
masuk sekolah. Hasil dari test ini sangatlah bagus hampir semua dapat nilai tinggi. 
Meskipun ada anak yang sedikit tertinggal namun nilainya juga cukup lumayan. 
 





Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Pelafalan dasar 
Sub Pokok Bahasan   : Pelafalan dasar 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 1 
Tanggal : 7 Februari 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar : 
Memperoleh informasi dari berbagai bentuk pelafalan bahasa China 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar : 
Melafalkan berbagai huruf pin yin dengan benar  
IV. Materi Pembelajaran 
1. Pelafalan 
V. Metode Pembelajaran 
1. Tiru dan ingat 
2. Eklektik 
 
VI. Media dan sumber pembelajaran 
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol  
· Penghapus 
 2. Sumber pembelajaran 
· Percakapan praktis  mandarin ( Oriental ) 
· New Practical Chinese Reader 1 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi.  
5’ 
2. Menceritakan topik pelajaran yang akan diajarkan yaitu 
tentang perbedaan cara baca huruf bahasa China dengan 
bahasa Indonesia 
5’ 
Kegiatan Pokok  
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pelafalan dan 
ejaan bahasa China. Seperti pelafalan huruf : 
15’ 
1. B dibaca P dan P dibaca B 
2. D dibaca T dan T dibaca D 
4. Guru menuliskan contoh- contoh kosakata bahasa China 
sekaligus mengajarkan nada nya dan siswa 
mengucapkannya sesuai pelafalan dan ejaan bahasa China. 
Contoh : Bàbà dibaca papa 
15’ 
 Penutup  
5 Menanyakan pada siswa apa ada yang belum mengerti dan 
memberikan tugas rumah yaitu menyuruh siswa 
menghafalkan di rumah. 
5’ 
6 Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
VIII. Evaluasi belajar 
 Bentuk penilaian 





Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Perkenalan 
Sub Pokok Bahasan  : Memperkenalkan diri 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 2 
Tanggal : 12 Februari 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar : 
Memperoleh informasi dari berbagai bentuk kosakata tentang cara 
memperkenalkan diri dan mempergunakannya dalam kehiduan sehari-hari 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar : 
· Melafalkan berbagai kosa kata dengan benar 
· Memperkenalkan diri dengan pelafalan yang benar 
IV. Materi Pembelajaran 
1. Memperkenalkan diri 
V. Metode Pembelajaran 
1. Tiru dan ingat  3. Langsung 
2. Terjemahan   4. Praktek-teori 
 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi. 
5’ 
2. Menceritakan topik pelajaran yang akan diajarkan yaitu 
tentang perkenalan. 
5’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru memberikan contoh cara memperkenalkan diri 
didepan kelas dan siswa menyimak. 
5’ 
4. Guru menuliskan kosakata yang digunakan dalam 
perkenalan dalam bahasa China dan siswa mencatat. 
Contoh : Wŏ jiào...(Saya di panggil ...) 
    Wŏ zhù zài....(Saya tinggal di ...) 
    Wŏ Jīn nián ...  sui(Umur saya ...tahun) 
10’ 
5. Dua orang siswa untuk maju ke depan untuk saling 
bertanya dan memperkenalkan diri 
15’ 
 Penutup  
6. Menanyakan pada siswa apa ada yang belum mengerti  5’ 
7. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar 
 Bentuk penilaian 
   1. Lisan  2. Keaktifan siswa   
 
Tes I 
Sekolah  : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas   : III 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 50 Menit 
Tanggal   : 19 Februari 2007 
Jenis test  : Lisan 
 





Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Benda di dalam kelas  
Sub Pokok Bahasan   : Benda di dalam kelas (1) 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 4 
Tanggal : 21 Februari 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai bentuk kosakata tentang benda-benda di 
dalam kelas. 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai benda dalam kelas 
· Mempergunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Benda di dalam kelas 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Eklektik 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Menceritakan topik pelajaran yang akan diajarkan yaitu 
tentang benda-benda di dalam ruang kelas 
10’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menulis kosakata berbagai nama benda di dalam 
kelas dan siswa mencatat 
Contoh : Pintu  : Mén 
Jendela : Chuāng 
Papan tulis : Hèibàn 
Meja  : Zhuōzi 
10’ 
4. Guru melafalkan kosakata tersebut dan siswa menirukan 5’ 
5. Guru menyebutkan nama benda dengan bahasa China dan 15’ 
siswa menunjuknya 
 Penutup  
6. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 





Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Benda di dalam kelas  
Sub Pokok Bahasan   : Benda di dalam kelas (2) 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 5 
Tanggal : 26 Februari 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai bentuk kosakata tentang benda-benda di 
dalam kelas. 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai benda dalam kelas 
· Mempergunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Benda di dalam kelas 
V. Metode Pembelajaran  
1. Eklektik 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Mengulang materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
yang lalu 
10’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menunjuk benda dan kemudian menunjuk siswa satu 
persatu untuk menyebutkan namanya dalam bahasa China  
20’ 
 Penutup  
4. memberikan tugas rumah yang berupa menghafalkan 
kosakata benda di dalam kelas 
10’ 
5. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 







Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Warna 
Sub Pokok Bahasan   :  Warna (1) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 6 
Tanggal : 28 Februari 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai Bentuk kosakata tentang warna 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai macam warna 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
warna 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Terjemahan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Menceritakan topik pelajaran yang akan diajarkan yaitu 
tentang berbagai warna 
5’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menulis kosakata tentang warna dan siswa mencatat 
Seperti :  Merah : hóng  
Kuning : huáng  
Hijau : lǜ     
Hitam : hēi    
 
10’ 
4. Guru melafalkan kosakata tersebut dan siswa menirukan 5’ 
5. Memberi kesempatan siswa saling memberikan pertanyaan 
tentang warna dan siswa lain menjawab 
15’ 
 Penutup  
6. memberikan tugas rumah menbuat pertanyaan tentang 
warna 
5’ 
7. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 







Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Warna 
Sub Pokok Bahasan   : Warna (2) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 7 
Tanggal : 5 Maret 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai Bentuk kosakata tentang warna 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai macam warna 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. warna 
V. Metode Pembelajaran  
1. Satuan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2.Sumber pembelajaran 







VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Mengulang materi tentang warna yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya 
10’ 
Kegiatan Pokok  
3. Satu persatu siswa maju kedepan siswa yang lain satu 
persatu memberikan pertanyaan tentang warna 
25’ 
 Penutup  
4. Menanyakan kepada siswa apa ada yang belum mengerti 
dan memberikan tugas rumah 
5’ 
5. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 




Sekolah  : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas   : III 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 50 Menit 
Tanggal   : 7 Maret 2007 
Jenis test  : Lisan dan tertulis 
 
 
I. Isilah titik dibawah ini! 
  
1. Buku : ........ 
2. Meja         : ........ 
3. Kursi        : ........ 
4. Papan tulis  : ........ 
5. Jendela : ........ 
6. Pintu : ........ 
7. Bolpoin : ........ 
8. Jam : ........ 
9. Kalender : ........ 
II. Satu persatu siswa menyebutkan warna dari benda yang ditunjuk oleh guru. 
 
 Zhè shì shénme yán sè? 
 Zhè shì ........  yán sè. 
Merah : hóng  
Kuning : huáng  
Hijau : lǜ  
Hitam : hēi  
Putih : bái   
Biru : lán  
Abu-abu : huī  
Ungu : zǐ  
Pink : fĕn hóng  






Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Buah 
Sub Pokok Bahasan   : Buah (1) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 9 
Tanggal : 12 Maret 2007 
 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai nama buah dalam bahasa China 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai macam nama buah 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Buah 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Terjemahan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Menerangkan tentang topik pelajaran yang akan diajarkan 
yaitu tentang berbagai kosakata nama buah 
5’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menunjukan gambar berbagai macam buah dan 
menyebutkan namanya dalam bahasa China 
Contoh : Pisang : xiāng jiāo     
Durian : líu lián       
Mangga : máng guǒ       
               Apel                      : píng guǒ       
10’ 
4. Guru menuliskan kosakata tersebut dan siswa menyalinnya 
di buku 
15’ 
 Penutup  
5 Menanyakan kepada siswa apa ada yang belum mengerti 
dan memberikan tugas rumah 
5’ 
6 Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 






Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Buah 
Sub Pokok Bahasan   : Buah (2) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 10 
Tanggal : 14 Maret 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai nama buah dalam bahasa China 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata mengenai berbagai macam nama buah 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Buah 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Satuan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 5’ 
absensi 
2. Mengulangi pelajaran yang telah diajarkan tentang buah 10’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menunjukan gambar berbagai macam buah dan siswa 
menyebutkan namanya dalam bahasa China 
20’ 
 Penutup  
4. Menanyakan kepada siswa apa ada yang belum mengerti 
dan memberikan tugas rumah 
10’ 
5. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar 
Bentuk penilaian 






Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Profesi 
Sub Pokok Bahasan   : Profesi (1) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 11 
Tanggal : 21 Maret 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai macam kosakata profesi 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata bahasa China tentang profesi 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Profesi 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Terjemahan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Menerangkan tentang topik pelajaran yang akan diajarkan 
yaitu tentang berbagai profesi 
5’ 
Kegiatan Pokok  
3. Guru menuliskan kosakata berbagai profesi dalam bahasa 
China dan melafalkannya secara berulang-ulang yang 
diikuti oleh siswa 
Contoh : Guru          : lǎo shī             
      Pilot          : fēi xíng yuán       
      Dokter      : yī shēng            
               Pramugari : kōng zhōng xiǎo jiě 
20’ 
4. Siswa menyalin kosakata yang telah ditulis oleh guru 10’ 
 Penutup  
5. Menanyakan kepada siswa apa ada yang belum mengerti 
dan memberikan tugas rumah 
5’ 
6. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 
   1. Lisan  2. Keaktifan siswa  3. Tugas rumah 
SATUAN PELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas/Semester : 3 / II 
Satuan Pendidikan : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Pokok  Bahasan : Profesi 
Sub Pokok Bahasan   : Profesi (2) 
Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan ( 50 Menit) 
Pertemuan ke : 12 
Tanggal : 26 Maret 2007 
 
I. Standar Kompetensi : 
 Berkomunikasi secara lesan dengan menggunakan kosakata dalam kalimat 
sederhana. 
II. Kompetensi Dasar :  
Memperoleh informasi dari berbagai macam profesi 
III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :  
· Melafalkan berbagai kosa kata bahasa China tentang profesi 
· Menggunakannya dalam kalimat sederhana 
IV. Materi Pembelajaran  
1. Profesi 
V. Metode Pembelajaran  
1. Tiru dan ingat 
2. Satuan 
VI. Media dan sumber pembelajaran  
1. Media pembelajaran 
· White board 
· Spidol 
 2. Sumber pembelajaran 
· Bahan dari guru pengajar 
 VII. Proses kegiatan belajar-mengajar 
No. Aktifitas Alokasi 
waktu 
 Pendahuluan  
1. Salam dengan mengucapkan Nǐ hǎo dan memeriksa daftar 
absensi 
5’ 
2. Mengulangi materi pertemuan yang lalu yaitu tentang 
profesi 
10’ 
Kegiatan Pokok  
3. Siswa satu persatu maju kedepan dan memperagakan salah 
satu profesi siswa yang lain menebak bahasa China profesi 
tersebut 
30’ 
 Penutup  
5. Penutup dengan mengucapkan zài jiàn 5’ 
 
VIII. Evaluasi belajar  
 Bentuk penilaian 




Sekolah  : SDI-PK Muhammadiyah Delanggu 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas   : III 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 50 Menit 
Tanggal   : 28 Maret 2007 
Jenis test  : Lesan dan tertulis 
 
I. Isilah titik-titik dibawah ini! 
1. Pisang : .....   
2. Durian : ….       
3. Mangga : ….      
4. Apel : ….     
5. Manggis : ….  
6. Semangka : ….         
7. Pear : ....           
8. Anggur : ….        
9. Nangka : ....  
10. Jeruk : ....          
11. Nanas : ....       
II. Satu persatu siswa maju kedepan dan guru menyebutkan berbagai profesi 
dalam bahasa Indonesia dan siswa menyebutkan dalam bahasa China 
1. Guru : lǎo shī             
2. Pilot : fēi xíng yuán       
3. Dokter : yī shēng            
4. Pramugari : kōng zhōng xiǎo jiě  
5. Murid : xué shēng          
6. Profesor : jiào shòu            
7. Wartawan : Jì zhě               
8. Perawat : hù shi               
9. President : zǒng tǒng             
10. Nahkoda : dà fù       
11. Masinis : sī jī                
12. Polisi : jǐng chá            
13. Tentara : jūn duì              
14. Astronot   : yǔ háng yuán        
15. Olahragawan : yùn dòng yuán        
16. Direktur : zhū guăn              
 
D. Kendala-kendala 
Pertemuan awal siswa merasa kesulitan dengan pengenalan bahasa China, 
karena dalam pertemuan tersebut dikenalkan beberapa pelafalan dasar yang berbeda 
dengan pelafalan bahasa China yang pernah dipelajari siswa sebelumnya. Tetapi hal 
itu tidak menyurutkan niat dan semangat siswa untuk mempelajari bahasa China. 
Pengulangan-pengulangan perlu dilakukan mengingat pelajaran bahasa dapat diterima 
dengan kebiasaan berbicara. Proses belajar mengajar di kelas perlu mengunakan 
sistem lisan agar guru bisa mengetahui dengan mendengar bentuk pelafalan bahasa 
China dari siswa. 
 Dalam suatu pelajaran, keaktifan siswa ikut serta dalam mempengaruhi hasil 
yang akan diperoleh siswa tersebut. Setidaknya bagi siswa yang kurang memahami 
akan berusaha untuk mencari tahu. Hasilnya cukup memuaskan, siswa mampu 
menguasai bahasa China dengan cepat meskipun tidak sepenuhnya  terserap. Di 
tengah- tengah pelajaran bahasa China terkadang muncul kendala - kendala bagi siswa 
untuk memahaminya. Untuk mengatasi kendala - kendala tersebut kami berusaha 
memecahkannya bersama - sama. Sebagai contoh dibentuk kelompok – kelompok 
belajar di dalam kelas, dan dapat memecahkan masalah tersebut sendiri. Dengan cara 
tersebut, mereka dapat berinteraksi antar teman sedangkan kami sebagai pendidik 
selain mengawasi proses interaksi siswa, juga harus mampu ikut berinteraksi di 
dalamnya. 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Setelah melakukan praktek kerja di SDI-PK Muhammadiyah Delanggu dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 
1. Masalah yang dihadapi dalam pengajaran bahasa China yaitu : 
a. Kurangnya buku penunjang yang ada, sehingga siswa sulit untuk 
mempelajari dan mengembangkan perbendaharaan kata. 
b. Dalam hal pelafalan yang sangat terlihat masih sangat kurang adalah 
pengucapan ejaan bahasa China, karena siswa tidak terbiasa dengan 
pengucapan ejaan dalam bahasa China yang cenderung berkebalikan 
dengan pengucapan ejaan dalam bahasa Indonesia. 
c. Kurangnya dukungan dari orang tua tentang pelajaran bahasa China, 
karena siswa dan orang tua lebih mementingkan pelajaran pokok yang 
diberikan di sekolah. Bahkan ada orang tua yang melarang anaknya 
belajar bahasa China. 
2. Upaya penanganan masalah belajar bahasa China di SDI-PK Muhammadiyah 
Delanggu, yaitu : 
Memberikan pelajaran-pelajaran pelafalan dengan mengulanginya 
setiap hari dengan sistem yang berbeda sehingga tidak membuat siswa merasa 
jenuh dalam belajar, dapat juga dengan melakukan permainan-permainan yang 
didalamnya kita masukan pelajaran-pelajaran bahasa China sehingga siswa 
sangat antusias dalam mengikuti pelajaran bahasa China. 
3. Hasil yang diperoleh dari praktek kerja di SDI-PK muhammadiyah Delanggu, 
yaitu : 
a. Setelah melakukan upaya penanganan masalah belajar bahasa China di 
SDI-PK Muhammadiyah Delanggu hasil yang diperoleh mulai tampak 
dengan diberikannya tes harian, hasil yang diperoleh menunjukan 
bahwa materi yang diajarkan dapat diserap oleh siswa walaupun masih 
ada beberapa siswa yang mendapatkan hasil yang belum memuaskan. 
b. Siswa menjadi lebih giat dalam mempelajari bahasa China, karena 
mereka akan merasa belajar bahasa China itu mnyenangkan. Maka 
siswa akan lebih bersemangat belajar dan menambah kosa kata bahasa 
China. 
B. Saran  
 Setelah melakukan praktek kerja di lapangan, maka terdapat beberapa saran 
yang ingin disampaikan untuk perbaikan, di antaranya adalah : 
1. Menambahkan buku penunjang dalam pelajaran bahasa China agar siswa 
dapat mengembangkan perbendaharan kata. 
2. Memberikan penjelasan tentang pentingnya bahasa China di masa depan 
terhadap orang tua siswa, sehingga orang tua siswa dapat memberikan 
dukungan kepada anak-anak mereka dalam belajar bahasa China. Dengan 
dukungan dari keluarga, siswa dapat berkembang dengan pesat dalam 
mempelajari bahasa China. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Parera, Jos Daniel. 1993. Lesikon Istilah Pembelajaran Bahasa. Jakarta : PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Puspitasari, Angelina and Herlina. 2003. Percakapan Praktis Mandarin 1.         
Jakarta : Oriental Mediatama 
 
Sabarti A.M.K, Maidar G.A, Sakura H.R, dkk. 1991/1992. Bahasa Indonesia III. 
Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 
 
Zheng XG, 2002. Belajar Bahasa Tionghoa. Jakarta : Meduri. 
 
----------------------, 2005. Sistem Pendidikan Nasional. Bandung : CV Nuansa Aulia. 
 
-------------------------, 2007. Ketentuan Pelaksanaan dan Pedoman Penulisan Laporan 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) / Magang Program Studi D II Bahasa China. 
Surakarta : Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
DAFTAR NILAI SISWA 
SEKOLAH DASAR ISLAM PROGRAM KHUSUS 
MUHAMMADIYAH DELANGGU 




Kelas : III 
 
Nilai NO Nama siswa 
Test ke 1 Test ke 2 Test ke 3 
1 Aditya Wisnu Pratama 75 70 70 
2 Arifa Rahma Nur Khasanah 60 75 70 
3 Ajeng Oktaviona Diliantami 75 95 90 
4 Faris Azhar Abdurrahaman 65 70 75 
5 Rahma Nisa Dwi Suciati 60 90 80 
6 Shin Navialin 65 70 80 
7 Sofianisa Ruzdianda 65 75 75 
8 Pangeran Siswono 55 70 70 
9 Haafiz Winardany 80 65 75 
10 Fajar Yahya 45 55 70 
11 Krisnanda Ramdhan 55 80 75 
12 Muhammad Irfan Pamungkas 75 75 80 
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